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EFEKTIVITAS GEL GETAH PISANG RAJA (Musa paradisiaca 

Var. Raja) TERHADAP REEPITELISASI LUKA SOKET                                             
(Studi In Vivo Pasca Pencabutan Gigi Tikus Galur Wistar) 

Nadiah Nurjannah 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

 
Abstrak 

 

Latar Belakang: Pencabutan gigi merupakan proses pengeluaran gigi dari tulang alveolar. 

Bagian yang kehilangan gigi akan menimbulkan luka soket. Luka soket dapat mengalami 

penyembuhan secara fisiologis, yang ditandai dengan empat fase penyembuhan, yaitu 

hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan maturasi. Proses reepitelisasi diduga dapat dipercepat 

dengan menggunakan bahan herbal, yaitu getah pisang raja (Musa paradisiaca Var. Raja) 

yang memiliki kandungan tanin, flavonoid dan saponin. Tujuan: Mengetahui konsentrasi 

yang efektif dalam aplikasi gel getah pisang raja (Musa paradisiaca Var. Raja) terhadap 

reepitelisasi luka soket pasca pencabutan gigi tikus wistar. Bahan dan Metode: Penelitian 

ini merupakan penelitian eksperimen secara in vivo. Sebanyak 28 ekor tikus putih 

R.norvegicus galur wistar dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan. Kelompok kontrol positif 

menggunakan klorheksidin, sedangkan kelompok perlakuan diberikan gel getah pisang raja  

20%, 40% dan 70%, tikus diadaptasi selama 3 hari. Pada hari ke-4 diberikan anastesi 

intramuskular ketamin 0,2 ml/ekor dilanjutkan pencabutan gigi tikus mengunakan 

ekskavator dan needle holder. Masing-masing kelompok perlakuan dan kontrol positif 

diaplikasikan sebanyak 1 kali sehari selama 14 hari yang akan dieutanasia pada hari ke-18. 

Jaringan soket diambil dan dibuat preparat histologi, ketebalan epitel diukur menggunakan 

mikroskop dan diukur dalam μm dengan tiga kali lapangan pandang pembesaran 400x. Data 

dianalisis menggunakan uji Kruskal Wallis dan Pairwise Comparison. Hasil: Hasil 

penelitian menunjukkan gel getah pisang  20% yang paling efektif dalam proses reepitelisasi 

dibandingkan kelompok perlakuan lain. Kesimpulan: Gel getah pisang raja raja (Musa 

paradisiaca Var. Raja) dapat mempercepat proses reepitelisasi luka soket pasca pencabutan 

gigi. 

 

Kata Kunci: Getah pisang raja, Reepitelisasi, Penyembuhan luka 
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EFFECTIVENESS OF BANANA KING GEL (Musa paradisiaca 

Var. Raja) ON REEPITELIZATION OF SOCKET WOUND 
(In Vivo Study Post Tooth Extraction of Wistar Strain Rats) 

 

Nadiah Nurjannah 

Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Abstract 

 
Background: Tooth extraction is the process of removing a tooth from the alveolar bone. 

Parts that are missing teeth will cause socket wounds. Socket wounds can undergo 

physiological healing, which is characterized by four phases of healing, namely hemostasis, 

inflammation, proliferation, and maturation. The reepithelialization process is thought to 

be accelerated by using herbal ingredients, namely plantain sap (Musa paradisiaca Var. 

Raja) which contains tannins, flavonoids and saponins. Objective: To determine the 

effective concentration in the application of plantain (Musa paradisiaca Var. Raja) sap gel 

against reepithelialization of socket wounds after tooth extraction of wistar rats.Materials 

and Methods: This study is an in vivo experimental study. A total of 28 white rats 

R.norvegicus wistar strain were divided into 4 treatment groups. The positive control group 

used chlorhexidine, while the treatment group was given 20%, 40% and 70% banana sap 

gel, the mice were adapted for 3 days. On the 4th day, 0.2 ml ketamine was administered 

intramuscularly, followed by extraction of the rat's teeth using an excavator and needle 

holder. Each treatment group and positive control were applied once a day for 14 days 

which would be euthanized on the 18th day. Socket tissue was taken and histological 

preparations were made, epithelial thickness was measured using a microscope and 

measured in m with three 400x magnification fields. Data were analyzed using Kruskal 

Wallis and Pairwise Comparison tests. Results: The results showed that 20% banana latex 

gel was the most effective in the re-epithelialization process compared to other treatment 

groups. Conclusion: The latex gel of plantain raja (Musa paradisiaca Var. Raja) can 

accelerate the process of re-epithelialization of socket wounds after tooth extraction. 

 

Keywords: Plantain sap, Reepithelialization, Wound healing
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1. 1     Latar Belakang 

Pencabutan gigi merupakan proses pengeluaran gigi dari tulang alveolar.1 

Bagian yang kehilangan gigi akan menimbulkan luka soket gigi. Luka soket yang 

terbuka akan mengganggu kenyamanan pasien karena menimbulkan rasa nyeri dan 

mengganggu proses fungsi mastikasi pasien. Makanan dan mikroorganisme yang 

masuk ke soket dapat menimbulkan komplikasi, seperti dry socket, inflamasi soket 

akut, dan infeksi soket akut.2,3 

Proses penyembuhan luka soket secara fisiologis terdiri atas penyembuhan 

jaringan lunak dan penyembuhan jaringan keras. Jaringan lunak yang mengalami 

penyembuhan adalah jaringan epitel gingiva dan kita gingiva, sedangkan jaringan 

keras yang mengalami penyembuhan adalah jaringan tulang alveolar.3 Proses 

penyembuhan luka dibagi menjadi empat fase penyeembuhan yaitu fase hemostasis, 

fase inflamasi, fase proliferasi, dan fase maturasi.4,5 Fase hemostasis dimulai dengan 

pembekuan darah dari fibronektin dan fibrin kemudian dilanjutkan dengan fase 

inflamasi yaitu pelepasan Polymorphonuclear Neutrophilic (PMN) atau neutrofil 

yang berperan sebagai fagositosis. Neutrofil adalah sel motil yang masuk ke soket 

setelah luka terjadi dan bekerja selama 24-48 jam pertama. Setelah 2-3 hari, area 

luka yang didominasi oleh neutrofil diganti dengan monosit dan berdiferensiasi 

menjadi makrofag. Makrofag dan PMN tidak hanya antigen fagosit tetapi juga 

mensintesis sitokin yang akan memulai proses angiogenesis, dan fibroblas yang 

akan mempengaruhi proses penyembuhan berikutnya. Fase inflamasi berlangsung 
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mulai dari cedera sampai hari ketiga. Percepatan penyembuhan dalam fase inflamasi 

ditentukan secara signifikan oleh jumlah PMN dan sel makrofag.5  Pada fase 

proliferasi akan terbentuk jaringan granulasi yang terdiri dari pembuluh darah baru 

(neovaskular), fibroblas, makrofag, lalu dilanjutkan dengan pembentuk jaringan, 

epitelisasi, dan jaringan granulasi yang bakal menutupi bagian luka dengan 

memulihkan kepadatan dan kerapatan jaringan.6 

Fibroblas merupakan sel yang berperan menghasilkan serabut kolagen 

dalam proses penyembuhan luka. Jaringan granulasi yang sehat tergantung pada 

fibroblas yang dapat menerima kadar oksigen dan nutrisi cukup diberikan oleh 

pembuluh darah. Semakin banyak jumlah fibroblas, maka semakin banyak pula 

kadar oksigen yang diterima sehingga membantu proses pembentukan jaringan.7 

Penyembuhan luka juga sangat dipengaruhi oleh proses reepitelisasi, reepitelisasi 

atau proses pembentukan epitel terjadi pada fase proliferasi, semakin cepat proses 

reepitelisasi, semakin   cepat   pula   luka tertutup  sehingga  semakin  cepat  

penyembuhan luka.8 

Proses penyembuhan luka dipercaya mampu dipercepat dengan penggunaan 

bahan alami sebagai obat herbal, saat ini obat-obat herbal cenderung lebih disukai 

masyarakat karena dirasa lebih baik bagi tubuh dan diperoleh di alam. 

Pengembangan bahan alami sebagai obat herbal akan terus dilakukan, salah satunya 

pengembangan manfaat dari getah pisang. Pisang merupakan salah satu buah yang 

banyak dinikmati oleh masyarakat indonesia.9 Pisang awalnya hanya terpusat di 

daerah  Palembang, Banyuwangi, serta beberapa daerah di Jawa Barat. Pisangpun 

memiliki daging buah yang lunak sehingga mudah diproses di tubuh manusia. 10,11 
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Penelitian Komaryati (2012) menyebutkan pisang merupakan salah satu buah yang 

memiliki kandungan mineral, karbohidrat, vitamin C, dan vitamin B6 yang 

tinggi.10,11 Pisangpun mempunyai lektin berkonsentrasi tinggi yang berpengaruh 

terhadap penyembuhan luka dalam proses koagulasi yaitu pembentukan bekuan 

darah.12  

Jenis pisang sangat bervariasi dan diantaranya pisang raja (Musa 

paradisiaca Var. Raja). Ekstrak getah tanaman pisang raja mengandung saponin, 

flavonoid, dan tanin.14 Menurut Rosanto (2012), efek flavonoid banyak dipakai 

dalam pengobatan tradisional karena mempunyai banyak efek bioaktif termasuk 

antiinflamasi dan  antivirus.13,14 Kandungan flavonoid dapat meningkatkan 

kecepatan epitelisasi dan bersifat antimikroba. Kandungan flavonoid juga dapat 

meningkatkan kekuatan anyaman dan meningkatkan kekuatan serabut kolagen.15 

Tanin dapat meningkatkan epitelisasi serta bersifat antimikroba, dan saponin 

meningkatkan kemampuan reseptor TGF-β (Transforming growth factor beta) 

fibroblas berikatan dengan TGF-β. TGF-β adalah faktor pertumbuhan yang 

dibutuhkan fibroblas dalam proses sintesis kolagen maka tanin, flavonoid dan 

saponin diharapkan dapat berperan pada proses penyembuhan luka soket pasca 

pencabutan gigi.15  

Juwita et al (2019), melaporkan dalam penelitiannya bahwa gel getah pisang 

raja dapat mempengaruhi reepitelisasi luka soket pasca pencabutan gigi pada 

marmut.3 Argawal et al (2008) dan Priosoeryanto et al (2006) mengatakan bahwa 

getah pada batang pisang raja efektif untuk memperbaiki penyembuhan luka pada 

kulit.16,17 
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Berdasarkan hal diatas, peneliti tertarik untuk meneliti efektivitas gel getah 

pisang raja (Musa paradisiaca Var. Raja) terhadap reepitelisasi luka soket pasca 

pencabutan gigi pada tikus wistar. 

1. 2 Rumusan Masalah 

Konsentrasi berapa yang paling efektif dalam aplikasi gel getah pisang raja 

(Musa paradisiaca Var. Raja) terhadap reepitelisasi luka soket pasca pencabutan 

gigi pada tikus wistar?  

1. 3 Tujuan Penelitian 

1. 3. 1 Tujuan Umum 

Mengetahui konsentrasi yang paling efektif dalam aplikasi gel getah pisang 

raja (Musa paradisiaca Var. Raja) terhadap reepitelisasi luka soket pasca 

pencabutan gigi pada tikus wistar. 

1. 3. 2 Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui tebal epitel pada luka pasca pencabutan gigi tikus wistar 

setelah aplikasi gel getah pisang raja (Musa paradisiaca Var. Raja) dengan 

berbagai tingkat konsentrasi. 

1. 4 Manfaat Penelitian 

1. 4. 1 Manfaat Teoritis 

1. Memberikan dan meningkatkan informasi mengenai khasiat flavonoid, 

saponin, dan tanin dari kandungan getah pisang raja terhadap penyembuhan 

luka soket. 

2. Sebagai sumber informasi guna memperkaya ilmu pengetahuan serta mampu 

dimanfaatkan untuk bahan referensi penelitian selanjutnya. 
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1. 4. 2 Manfaat Praktis 

Meningkatkan informasi serta pengetahuan dokter gigi mengenai efektivitas 

gel getah pisang raja (Musa paradisiaca Var. Raja) terhadap reepitelisasi luka soket 

pasca pencabutan gigi. 
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